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Abstrak: Penerapan Model Learning Cycle 7E dengan Metode Eksperimen
untuk Meningkatkan Pembelajaran IPA tentang Gaya di Kelas V SD. Tujuan
penelitian ini yaitu: (1) mendeskripsikan penerapan model Learning Cycle 7E
dengan metode eksperimen; dan (2) meningkatkan pembelajaran IPA tentang
gaya di kelas V SD. Subyek penelitian tindakan kelas kolaboratif ini yaitu 28
siswa kelas V SD N 2 Sidoharum. Pengumpulan data menggunakan tes dan
nontes berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data penelitian berupa
data kuantitatif dan kualitatif yang dianalisis dengan model Milles and Huberman.
Hasil penelitian yaitu (1) penerapan model Learning Cycle 7E dengan metode
Eksperimen terdiri atas 7 langkah: elicit, engage, explore melalui eksperimen,
explain, elaborate melalui melalui eksperimen, evaluate, dan extend,;
(2) penerapan model Learning Cycle 7E dengan metode eksperimen dapat
meningkatkan pembelajaran IPA tentang gaya di kelas V SD.
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Abstract: The Use of Learning Cycle 7E Model Using Experimental Method to
Improve Natural Science Learning about Force in the Fifth Grade. The
objectives of this research are: (1) to describe the implementation of Learning
Cycle 7E model using experimental method, and (2) to improve natural science
learning about force in the fifth grade students. Subjects of this collaborative
Classroom Action Research were 28 students of the fifth grade of SD Negeri 2
Sidoharum. Techniques of collecting data used test and non-test in the form of
observation, interview and documentation. Quantitative and qualitative data were
analyzed through data analysis method by Miles and Huberman. The results of
this research show that: (1) the implementation of Learning Cycle 7E model using
experimental model consists of 7 steps, namely: elicit, engage, explore, explain,
elaborate, evaluate, and extend; and (2) the implementation of Learning Cycle 7E
model using experimental model can improve natural science about force in the
fifth grade.
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PENDAHULUAN pembelajaran untuk mencapai tujuan
Substansi  pembelajaran yang kompetensi IPA yang telah ditetapkan
ditempuh oleh siswa sekolah dasar (Wisudawati & Sulistyowati, 2015:
dalam KTSP terdiri dari 8 mata 26).
pelajaran, salah satunya pembelajaran Pembelajaran IPA di SD/MI
IPA. Pembelajaran IPA adalah in- dalam KTSP menekankan pada
teraksi antar komponen-komponen kegiatan mengalami langsung. Salah
pembelajaran dalam bentuk proses satunya Yyaitu pembelajaran IPA
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tentang gaya. Hal ini berdasar pada
kompetensi dasar IPA kelas V
semester 2 dalam KTSP yaitu siswa
diharapkan dapat mendeskripsikan
hubungan antara gaya, gerak dan
energi melalui percobaan (gaya gra-
vitasi, gaya gesek, gaya magnet).

Berdasarkan uraian di atas maka
pembelajaran IPA tentang gaya yaitu
interaksi komponen-komponen pem-
belajaran  dalam  bentuk  proses
pembelajaran  mengalami langsung
untuk mencapai kompetensi IPA
tentang gaya yaitu mendeskripsikan
hubungan antara gaya, gerak dan
energi melalui percobaan (gaya gra-
vitasi, gaya gesek, gaya magnet).

Dari hasil Ulangan Tengah
Semester (UTS) 1 mata pelajaran IPA
kelas V SD N 2 Sidoharum tahun
ajaran 2016/2017, diketahui bahwa
hasil belajar kognitif siswa masih
perlu ditingkatkan. Berdasarkan hasil
UTS 1 tersebut diketahui bahwa nilai
rata-rata kelas V adalah 70,36. Se-
banyak 8 siswa dari 28 siswa atau
28,57% siswa memiliki nilai di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
sedangkan 20 siswa lainnya atau
71,43% siswa memiliki nilai di atas
KKM. KKM mata pelajaran IPA kelas
V SD N 2 Sidoharum yaitu 67.

Pembelajaran pada siswa kelas
V SD N 2 Sidoharum tahun ajaran
2016/2017 belum menekankan pada
kegiatan mengalami langsung me-
lainkan masih  menerapkan model
pembelajaran  konvensional dengan
metode ceramah, tanya jawab, diskusi
dan drill (latihan soal). Dari kondisi
tersebut  siswa  tidak  memiliki
kesempatan untuk menunjukkan dan
meningkatkan  keterampilan proses
sains.

Berdasarkan kondisi
peneliti  bersama guru

tersebut,
berupaya

Penerapan Model Learning...

memperbaiki  proses pembelajaran
dan meningkatkan hasil belajar kog-
nitif serta keterampilan proses sains
siswa melalui penerapan model
Learning Cycle 7E dengan metode
eksperimen pada pembelajaran IPA.

Learning Cycle adalah cara
penyajian  pembelajaran  melalui
penemuan dan dilaksanakan dalam
urutan tahapan, Learning Cycle mem-
bawa siswa untuk meng-investigasi
melalui  kegiatan eksplorasi materi
pembelajaran, pengkonstruksian kon-
sep dan penerapan atau  pe-
ngembangan konsep di situasi yang
lain (Marek, 2008: 63).

Roestiyah (2012: 80) men-
jelaskan bahwa metode eksperimen
merupakan suatu cara guru dalam
mengajar siswa melalui kegiatan
percobaan yang dilakukan, kemudian
siswa mengamati proses dari objek
percobaan,  menuliskan  hasilnya,
mempresentasikan di depan kelas, dan
dievaluasi oleh guru.

Penerapan  model Learning
Cycle 7E dengan metode eksperimen
dalam penelitian ini berpanduan pada
model Learning Cycle 7E yang
dikemukakan oleh Sadia (2014: 25-
26) dan Eisenkraft (2003: 57) yang
dipadukan dengan metode eks-
perimen yang dikemukakan oleh
Roestiyah (2012: 80) vyaitu cara
penyajian pembelajaran melalui pe-
nemuan yang dilaksanakan dengan
tahapan elicit, engage, explore me-
lalui eksperimen, explain, elaborate
melalui eksperimen, evaluate, dan
extend.

Dalam penelitian-penelitian se-
belumnya vyang dilakukan oleh
Shaheen dan Kayani (2015: 478);
Munawaroh (2016); Kadarsih, Usada,
dan Matsuri  (2014); Sudarmadiji
(2013); dan Ningsih (2015) diketahui
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bahwa model Learning Cycle 7E dan
metode  eksperimen  dapat me-
ningkatkan hasil belajar, keterampilan
proses, aktivitas guru, dan aktivitas
siswa dalam pembelajaran.
Berdasarkan uraian yang telah

dikemukakan, peneliti merumuskan
rumusan masalah penelitian:
(1) bagaimana penerapan model

Learning Cycle 7E dengan metode
eksperimen  untuk  meningkatkan
pembelajaran IPA tentang gaya pada
siswa kelas V SD Negeri 2 Sidoharum
tahun ajaran 2016/2017? dan (2)
Apakah model Learning Cycle 7E
dengan metode eksperimen dapat
meningkatkan ~ pembelajaran  IPA
tentang gaya pada siswa kelas V SD

Negeri 2 Sidoharum tahun ajaran
2016/2017?
Tujuan penelitian ini yaitu

(1) mendeskripsikan  penerapan mo-
del Learning Cycle 7E  dengan
metode  eksperimen  untuk  me-
ningkatkan pembelajaran IPA tentang
gaya pada siswa kelas V SD Negeri 2
Sidoharum tahun ajaran 2016/2017,;
dan (2) meningkatkan pembelajaran
IPA tentang gaya pada siswa kelas V
SD Negeri 2 Sidoharum tahun ajaran
2016/2017 melalui penerapan model
Learning Cycle 7E dengan metode
eksperimen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan penelitian tindakan kelas
kolaboratif dengan subjek penelitian
28 siswa SD N 2 Sidoharum tahun
ajaran 2016/2017.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu teknik tes dan nontes.
Teknik tes digunakan untuk mengukur
hasil belajar IPA ranah kognitif
dengan ketuntasan 70. Teknik nontes
yang digunakan yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Ob-

servasi digunakan untuk mengukur
penerapan Model Learning Cycle 7E
dengan metode eksprimen dan
keterampilan proses yang dimiliki
siswa. Keterampilan proses yang
diukur dalam penelitian ini yaitu
keterampilan proses observasi, meng-
interpretasi, melakukan percobaan,
dan mengkomunikasikan dengan ke-
tuntasan 70. Teknik wawancara di-
gunakan untuk mendapatkan gam-
baran penerapan model Learning
Cycle 7E dengan metode eksperimen
dalam pembelajaran IPA ditinjau
sudut pandang siswa dan guru. Teknik
dokumentasi digunakan untuk men-
dapatkan data awal penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan da-
lam 3 siklus. Penelitian dilaksanakan
melalui tahap perencanaan, pe-
laksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Teknik uji validitas data meng-
gunakan teknik triangulasi dan
validitas isi. Teknik triangulasi yang
digunakan vyaitu teknik triangulasi

sumber dan triangulasi  teknik.
Triangulasi  sumber dalam pe-
nelitian ini  dilakukan dengan me-

ngecek penerapan Model Learning
Cycle 7E dengan metode eksperimen
dilihat dari sudut pandang guru dan
siswa. Triangulasi teknik dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara
mengecek penerapan Model Learning
Cycle 7E dengan metode eksperimen
melalui  teknik  wawancara dan
observasi. Validitas isi digunakan
untuk  mencocokkan tingkat ke-
relevanan materi tes dengan Kku-
rikulum yang sudah ditentukan.
Pengujian validitas isi  dilakukan
dengan cara mencocokkan materi tes
dengan silabus dan kisi-Kisi.

Analisis data berupa data
kuantitatif ~ dan  kualitatif ~ dan
dianalismelalui teknik analisis data
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model Milles dan Huberman yaitu
reduksi  data, penyajian  data,
penyimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Langkah-langkah model
Learning Cycle 7E dengan metode
eksperimen yang telah diterapkan
dalam pembelajaran IPA pada siswa
Kelas V SD N 2 Sidoharum tahun
ajaran 2016/2017 sebagai upaya
peningkatan pembelajaran IPA tentang

gaya vyaitu elicit, engage, explore
melalui eksperimen, explain,
elaborate melalui eksperimen,

evaluate, dan extend.

Langkah-langkah penerapan ini
sudah sesuai dengan langkah-langkah
penerapan model Learning Cycle 7E
yang dikemukakan oleh Eisenkraft
(2003: 57) dan Sadia (2014: 25-26)
yaitu elicit, engage, explore, explain,
elaborate, evaluate, dan extend.

Penerapan metode eksperimen
pada langkah explore dan elaborate
sudah sesuai dengan apa Yyang
dikemukakan Roestiyah (2012: 80)
yaitu metode eksperimen merupakan
suatu cara guru dalam mengajar siswa
melalui kegiatan percobaan yang
dilakukan, kemudian siswa meng-
amati proses dari objek percobaan,
menuliskan hasilnya, mem-
presentasikan di depan kelas, dan
dievaluasi oleh guru.

Rata-rata persentase penerapan
model Learning Cycle 7E dengan
metode eksperimen dari segi aktivitas
siswa Yyaitu 81% pada siklus 1, 95%
pada siklus 2, dan 96% pada siklus 3.
Rata-rata persentase penerapan model
Learning Cycle 7E dengan metode
eksperimen dari segi keterlibatan
siswa secara aktif dalam pem-
belajaran yaitu 79% pada siklus 1,
94% pada siklus 2, dan 96% pada
siklus 3. Dari tiap siklus, penerapan

Penerapan Model Learning...

model Learning Cycle 7E dengan
metode  eksperimen  mengalami
peningkatan. Ini artinya penerapan
model Learning Cycle 7E dengan
metode eksperimen dapat mem-
perbaiki proses pembelajaran dan
sudah maksimal diterapkan pada siswa
kelas V SD N 2 Sidoharum tahun
ajaran 2016/2017.

Dari penerapan model Learning
Cycle 7E dengan metode eksperimen
diperoleh hasil belajar kognitif dan
keterampilan proses sains (meng-
amati,  menginterpretasikan, = me-
lakukan  percobaan, dan meng-
komunikasikan) siswa yang me-
ningkat dari siklus 1 ke siklus 2 dan 3.

Keterampilan proses dan hasil
belajar kognitif siswa mengalami
peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2
dan 3. Pada siklus 1 keterampilan
proses dan hasil belajar kognitif
mendapatkan persentase 82% dari
jumlah  siswa yang  mencapai
ketuntasan 70 dan kemudian me-
ningkat 9% menjadi 91% pada siklus
2 dan 3.

Hasil penelitian ini relevan
dengan hasil  penelitian-penelitian
yang dilakukan oleh Shaheen dan
Kayani (2015: 478); Munawaroh
(2016); Kadarsih, Usada, dan Matsuri
(2014); Sudarmadji (2013); dan
Ningsih  (2015) diketahui bahwa

model Learning Cycle 7E dan metode
eksperimen dapat meningkatkan hasil
belajar, keterampilan proses, aktivitas
guru, dan aktivitas siswa dalam
pembelajaran.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan rumusan masalah,
tujuan, hasil, dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa: (1) penerapan
model Learning Cycle 7E dengan
metode  eksperimen  dilaksanakan
melalui 7 langkah yaitu elicit, engage,
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explore melalui eksperimen, explain,
elaborate melalui eksperimen,
evaluate, dan extend; (2) penerapan
model Learning Cycle 7E dengan
metode  eksperimen  dapat me-
ningkatkan pembelajaran IPA tentang
gaya di kelas V SD.

Berdasarkan simpulan, peneliti
memiliki beberapa saran.

Saran bagi guru, yaitu penerapan
model Learning Cycle 7E dengan
metode eksperimen dapat dijadikan
alternatif ~ Suntuk  meningkatkan
pembelajaran.

Saran bagi siswa, Yyaitu siswa
meningkatkan  kepercayaan  diri,
kecermatan, kemampuan ber-
komunikasi, dan berpartisipasi aktif,
serta  bersungguh-sungguh  dalam
mengikuti pembelajaran.

Saran bagi sekolah, yaitu
sekolah melengkapi ketersediaan alat
peraga dan media pembelajaran
dengan lebih lengkap, khususnya IPA.

Saran bagi peneliti selanjutnya,
yaitu  peneliti  selanjutnya  me-
laksanakan penelitian dengan model
Learning Cycle 7E dan metode
eksperimen pada subyek yang berbeda
untuk  menguji  kebenaran hasil
penelitian yang diperoleh.
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